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MOTTO

“Bukan yang mereka katakan tentangku yang penting, tapi yang
kulakukan untuk membuatku lebih berbahagia dengan diriku
sendiri-itu prioritas”

(Mario Teguh)

“No matter how much We CRY it won’t change our PAST, but
CRYING over Our SINS may improve Our Future”

(Mohammed Abbasi)

“Before you act, listen. Before you react, think. Before you
spend, earn.

Before you criticize, wait. Before you pray, forgive. Before
you quit, try.”

(Ernest Hemingway)

“Senyum dan ucapkan Alhamdulillah,

karena ALLAH masih izinkan kita bersama mereka yang kita
sayang”

(NN)

“Never stop doing little things for others.

Sometimes, those little things occupy the biggest part of
their heart”

(NN)



PERSEMBAHAN

Déan yang tak leuti- hentinga membeniban cinta, doa, basih sayang, derta
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ABSTRACK

THE RELATIONSHIP OF SOCIAL SUPPORT AND SUBJECTIVE
WELL-BEING TO SMP N 7 YOGYAKARTA’S ADOLESCENCE

Desi Indah Fajarwati
08710057

This study is aims to find out the relationship of social support and
subjective well-being to SMP N 7 Yogyakarta’s adolescence. The subjects for this
study is SMP N 7 Yogyakarta’s students. This study used 96 students of 8" grade.
This study use correlational method. The data we gained by using social support
scale and subjective well-being scale. The data were analized by using regression
technique in SPSS 20 programe. The result is ry, = 0,452 , R = 24% and p =
0,000. It shows that there is a significance positive relationship of social support
and subjective well-being to SMP N 7 Yogyakarta’s adolescence. We did
additional analysis to find out which is the most influentialsources of social
support to adolescence’s subjective well-being. Social support from friend is the
most influential source of social support to adolescence’s subjective well-being. It
showed with R = 0,440 and p = 0,000 with R* = 19,3 %.

Key word: social support, subjective well-being, adolescence.
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ABSTRAK

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN SUBJECTIVE WELL-BEING
PADA REMAJA SMP N 7 YOGYAKARTA

Desi Indah Fajarwati
08710057

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Dukungan
sosial dan subjective well-being pada remaja SMP N 7 Yogyakarta.Subjek
penelitian adalah siswa SMP N 7 Yogyakarta.Jumlah keseluruhan subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 96 siswa kelas 8.Metode yang digunakan
adalah metode korelasional. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
skala Dukungan sosial dan skala subjective well-being. Teknik analisis
menggunakan bantuan software SPSS 20. Hasil penelitian dengan menggunakan
teknik analisis regresi diperoleh r () = 0,452, R?= 0,204 dengan p = 0,000. Hasil
tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan
sosial dan subjective well-being pada remaja SMP N 7 Yogyakarta. Analisis
tambahan dilakukan untuk mengetahui sumber dukungan sosial yang paling
berpengaruh terhadap subjective well-being remaja. Dukungan sosial dari teman
merupakan sumber dukungan sosial yang paling berpengaruh tehadap subjective
well-being remaja. Hal ini ditunjukkan dengan R = 0,440 dan p = 0,000 serta R* =
19,3%.

Kata kunci: Dukungan sosial, subjective well-being, remaja.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi setiap orang kebahagian dianggap sebagai suatu hal yang utama,
karena kebahagiaan sangat penting bagi kehidupan manusia. Banyak orang
mengeluhkan diri mereka merasa tidak bahagia walaupun secara materi mereka
sudah berkecukupan. Banyak pula orang yang mengaku sudah menjalankan
ibadah sebaik-baiknya namun mereka tetap merasa kosong, hampa, dan tidak
bahagia. Tak sedikit pula orang-orang yang berpendidikan tinggi dan telah meraih
gelar-gelar tertinggi dalam dunia akademis mengeluh mereka masih belum merasa

bahagia dengan apa yang telah mereka raih dan mereka capai saat ini.

Manusia menuntut ilmu setinggi-tingginya, bekerja keras demi
mendapat penghasilan lebih, berusaha keras mencapai kesuksesan, berlibur,
berobat ke psikiater atau psikolog, beribadah sebaik-baiknya. Semua itu dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan jiwa dan raga yang pada akhirnya berujung pada
perolehan kebahagiaan. Kebahagiaan dan kepuasan hidup merupakan tujuan
utama bagi kebanyakan orang (Rask, dkk., 2002). Senada dengan Rask, Rakhmat
(Winarsih, 2006) juga mengungkapkan bahwa begitu pentingnya kebahagiaan,

sehingga kebahagiaan dijadikan tujuan hidup atau keinginan yang terakhir.

Manusia sejak dahulu selalu memikirkan tentang hal bagaimana
membuat hidup yang baik (goods life). Bagi manusia, hidup yang baik akan

membawa mereka menuju kebahagiaan. Oleh sebab itu sejak beberapa dekade



yang lalu banyak penelitian dilakukan sehubungan dengan kebahagiaan. Pada
awalnya penelitian tersebut lebih banyak membahas tentang hal-hal yang
menyebabkan seseorang tidak dapat merasakan kebahagiaan. Penelitian terdahulu
lebih terfokus pada patologi seseorang. Namun kini penelitian-penelitian lebih
membahas tentang bagaimana seseorang dapat mencapai kebahagiaan. Bagaimana

kebahagiaan dapat dirasakan dalam hidup seseorang.

Rakhmat (Winarsih, 2006) mengungkapkan bahwa pakar psikologi
membagi kebahagiaan menjadi dua macam yaitu kebahagiaan yang bersifat
objektif dan subjektif. Kebahagiaan objektif diukur dengan menggunakan sebuah
standar, misalnya aturan agama atau definisi penguasa, sedangkan kebahagiaan
subjektif tidak didasarkan pada ketentuan manapun, melainkan mengacu pada
masing-masing pribadi, sehingga pada setiap orang dapat berbeda. Para ilmuwan
tidak menggunakan ukuran objektif karena sulit diterapkan untuk penelitian
ilmiah, sehingga mereka lebih senang menggunakan ukuran kebahagiaan yang
subjektif. Kebahagiaan subjektif ini disebut pula subjective well-being atau

kesejahteraan subjektif yang merupakan sinonim kebahagiaan.

Menurut Diener (1997) Subjectivewell-being merupakan evaluasi
seseorang tentang kehidupannya.Evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi kognitif
yang meliputi kepuasan hidup serta evaluasi emosi yang berupa jumlah frekuensi
yang dialami seseorang tentang afek positif (perasaan menyenangkan) dan afek

negatif (perasaan tidak menyenangkan).



Dalam artikel milik Diener (2000) untuk mengevaluasi subjective well-
being digunakan empat aspek berupa kepuasan hidup, kepuasan terhadap wilayah
penting dalam hidup, afek positif dan rendahnya afek negatif. Individu yang puas
terhadap hidupnya secara keseluruhan, puas pada wilayah utama dalam hidupnya,
banyak merasakan perasaan menyenangkan, merasakan dan mengalami sedikit
emosi negatif serta memiliki respon negatif yang rendah terhadap kehidupan,
kesehatan, peristiwa dan keadaan sekitar, akan memiliki tingkat subjective well-
being yang tinggi. Sedangkan individu yang memiliki tingkat subjectivewell-being
yang rendah ditandai dengan ketidakpuasan terhadap hidup, mengalami sedikit
kegembiraan, dan kerap merasakan emosi negatif seperti kemarahan dan

kecemasan (Diener, 1997).

Subjective well-being dirasakan dan dialami semua orang, termasuk
juga remaja.Remaja merupakan tahap perkembangan dimana individu mengalami
peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini remaja mengalami
banyak perubahan, baik secara biologis, sosial, kognitif, sosioemosi (Santrock,
2007). Periode ini dialami dengan pergolakan yang sangat hebat (Santrock, 2007).
Perubahan pada masa remaja berkaitan dengan perkembangan masa pubertas dan
seksualitas, perubahan peran sosial, perkembangan kognitif, emosi dan moral,
serta transisi sekolah (Perkins & Borden, 2003). Masa ini terbagi tiga tahap yaitu

early (10-13 tahun), middle (4-16 tahun)dan late (17-19) (Recapp, 2003).

Baru-baru ini penelitian tentang subjective well-being pada remaja
sudah meningkat. Dalam penelitian-penelitian tersebut yang dievaluasi

diantaranya faktor demografi dan intrapersonal. Subjective well-being pada remaja



juga dievaluasi dengan membandingkan remaja normal dan remaja bermasalah,
mengevaluasi hubungan antara optimisme danself-esteem, kemudian hubungan

coping dengan karakter personal (Eryilmaz, 2011).

Salah satu penelitian Eryilmaz (2010) menyatakan bahwa remaja di usia
15 lebih bahagia daripada remaja usia 17. Hasil penelitian tersebut tidak sesuai
dengan pernyataan Ryff pada tahun 1989 (Eryilmaz, 2010) yang menyatakan
bahwa subjective well-being meningkat seiring bertambahnya usia. Menurut
Eryilmaz (2010) remaja yang lebih muda lebih bahagia dikarenakan remaja usia
15-14 di Turki duduk di kelas 8. Mereka tidak harus belajar secara intensif
mempersiapkan diri untuk ujian masuk SMA. Remaja pada penelitian Eryilmaz
(2010) adalah murid SMA. Terutama yang telah melewati ujian masuk. Jadi,
mereka berada pada posisi yang lebih rileks. Sedangkan remaja yang berada di

usia 17, telah kembali mempersiapkan diri untuk ujian masuk universitas.

Penelitian Eryilmaz (2010) memang tidak sesuai dengan pernyataan
dari Ryff pada tahun 1989 (Eryilmaz, 2010) yang menyatakan subjective well-
being meningkat seiring bertambahnya usia. Akan tetapi, hasil penelitian Eryilmaz
(2010) sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan Wilson (Diener 1999) yang
menyatakan bahwa orang tua mengalami penurunan kebahagiaan dan mood.
Pernyataan tersebut secara tidak langsung menyatakan bahwa individu yang
berusia lebih muda memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi. Diener (1999)
menyebutkan bahwa penyebab penurunan kebahagiaan pada wusia lanjut
dikarenakan kemampuan adaptasi seseorang terhadap kondisi mereka. Seseorang

yang sudah tua lambat laun kondisi fisiknya menurun. Jika orang yang sudah tua



tidak mampu menerima kemampuannya secara fisik dan sulit beradaptasi maka
akan berpengaruh pada penilaian kepuasan hidup yang juga berdampak pada

tinggi rendahnya subjective well-being.

Rask, dkk (2002) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kesejahteraan
remaja, sering dikaitkan dengan perubahan struktur dalam keluarga, dan lebih
berfokus pada ill-being seperti depresi (Nilzon dan Palmerus 1997, Tulisalo 1999
dalam Rask, dkk., 2002), kecemasan (Nilzon & Palmerus 1997 dalam Rask, dkk.,
2002), masalah sosial (Spruijt & de Goede 1997, Thompson 1998 dalam Rask,
dkk., 2002) dan perilaku kriminal (Sauvola 2001 dalam Rask, dkk., 2002). Hal
tersebut berarti bahwa remaja kerap mengalami dan merasakan ill-being. Ill-being
adalah kurang atau tidak adanya kemakmuran, kebahagiaan atau kesehatan
(sederet.com). Menurut Grob dalam penelitian milik Rask (2002), ill-beingterdiri
dari permasalahan dan komplain somatik. Permasalahan berarti kesulitan yang
terjadi pada saat ini atau yang akan datang. Contonya permasalahan yang
berhubungan dengan keluarga, kesehatan, teman atau proses pertumbuhan yang
sedang dialami. Komplain somatik melibatkan sakit secara fisik, seperti eneg yang
tidak biasa atau kehilangan nafsu makan. Tidak adanya ill-being berarti kebebasan
dari kekhawatiran dan sakit secara fisik (Astedt-Kurki 1992; Grob 1995b dalam
Rask 2002). Cemas, depresi dan khawatir merupakan afeknegatif. Jika remaja
kerap merasakan afek negatif, maka akan berpengaruh pada tingkat subjective

well-being.

Hal-hal yang disebutkan dalam penelitian Rask, dkk (2003) tersebut

sangat mudah dialami remaja, karena masa remaja adalah masa yang sangat



rentan terhadap berbagai macam hal. Mereka mengalami berbagai macam
perubahan pada diri mereka, seperti perubahan fisik, psikologis dan sosial. Ketiga
macam perubahan ini saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Perubahan-
perubahan tersebut berdampak pada kesejahteraan emosional remaja dan dapat
menyebabkan stress yang luar biasa (Goldbeck, dkk., 2007). Selain itu proses
perkembangan, perubahan dan peralihan yang dialami remaja menimbulkan
kegamangan dan kebingungan pada diri remaja (Ekawati, 2012). Kegamangan dan
kebingungan ini dapat berdampak pada naik turunnya emosi yang dialami oleh
remaja. Naik turunnya emosi membawa dampak pada afek positif dan negatif
yang dirasakan remaja, sehingga dapat berpengaruh pada tingkat subjective well-

being mereka.

Perubahan yang dialami remaja selain memicu stress dan depresi
(Goldbeck, dkk., 2007) kemudian kegamangan dan kebingungan (ekawati, 2012),
juga dapat memicu mereka mengalami berbagai macam masalah remaja yang lain
seperti sulit beradaptasi dengan lingkungan, sering merasa malas, menarik diri
dari lingkungan sosial (socialwithdrawal), tidak mau terlibat dengan aktivitas
sehari-hari, tidak atau kurang percaya diri, tidak memiliki tujuan (goal setting),
mudah menyerah, perilaku yang membuat kacau dan menganggu. Bahkan depresi

yang dialami remaja mampu memicu mereka untuk melakukan bunuh diri.

Belakangan tingkat bunuh diri di kalangan remaja di Indonesia
meningkat. Komnas perlindungan anak menemukan 20 kasus bunuh diri terhitung
dari Januari hingga Juli 2012 (kyotoriview.org). Di kabupaten Gunungkidul,

angka bunuh diri pada tahun 2012 mencapai hampir 40 jiwa (kompasiana.com).



Pada 11 maret 2014 seorang remaja warga Dusun Kadirojo 1, Purwomartani,
Kalasan, Sleman, Yogyakarta diberitakan meninggal bunuh diri. Semua yang
dialami dan dilakukan remaja tersebut menunjukkan betapa mereka tidak bahagia
dengan dirinya dan kehidupanya. Penyebab bunuh diri remaja ini diantaranya
karena masalah putus cinta, frustasi karena kondisi ekonomi, anak yang berasal
dari keluarga yang tidak harmonis dan masalah sekolah. Dari pemaparan tersebut
tampak ketidak bahagiaan remaja karena ketidak puasan terhadap hidup dan
wilayah-wilayah dalam hidup serta jarangnya merasakan perasaan menyenangkan
dan seringnya merasakan perasaan tidak menyenangkan membuat remaja memilih
tindakan tersebut. Hal ini berarti tingkat subjectivewell-being remaja tersebut

cenderung rendah.

Hasil penelitian Goldbeck, dkk (2007), menyatakan adanya penurunan
kepuasan hidup pada remaja. Pernyataan ini diutarakan berdasarkan hasil tes dari
1.274 siswa berusia 11 sampai 16 tahun di Jerman. Tes yang dilkukan
menggunakan The Question of Life Satisfaction FLZ™ Instrument.Instrument ini
menggunakan versi yang sudah dimodifikasi untuk situasi hidup remaja. Indikator
yang digunakan yakni: teman, waktu luang atau hobi, kesehatan secara umum,
uang saku, sekolah, kondisi rumah atau tempat tinggal, kehidupan keluarga
danpartnership/sexuality. Hasilnya menunjukkan tingkat kepuasan hidup pada
remaja rendah.Faktor jenis kelamin cukup berpengaruh pada hasil tes.Remaja
perempuan cenderung memiliki kepuasan hidup lebih rendah dibanding dengan

remaja laki-laki.



Life satisfaction atau kepuasan hidup merupakan aspek kognitif dari
subjective well-being. Jika kepuasan hidupmemiliki level atau tingkatan yang
cukup rendah maka akan berpengaruh pada penurunan tingkat subjective well-
being. Jadi, jika dalam penelitian Goldbeck, dkk (2007) terbukti remaja
mengalami penurunan tingkat kepuasan hidup maka ada kemungkinan tingkat

subjective well-being pada usia remaja juga mengalami penurunan.

Penjelasan dari paragraf-paraagraf sebelumnya sesuai dengan hasil pre-
eliminary research yang peneliti lakukan.Peneliti melakukan pre-eliminary
dengan tiga responden yang merupakan siswa SMP. Ketika diajukan pertanyaan
seperti ’sudah puaskah kamu dengan hidupmu secara keseluruhan?”, mereka
semua menjawab “belum puas”. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan lain untuk mencari tahu lebih jauh mengenai penyebab ketidak puasan
responden. Dari hasil wawancara tersebut dinyatakan oleh L bahwa dia tidak
tenang karena sering mengalami konflik dengan teman sebayanya (peer) dan ada
beberapa permasalahan dengan orang tua yang merupakan bagian dari keluarga.
Selain itu Z mengalami perasaan tidak enak ketika pelajaran bahasa Indonesia
danD merasa tidak tenang karena seperti ada yang mengikutinya. Perasaan tidak
tenang merupakan salah satu afek negatif (perasaan tidak menyenangkan) yang
merupakan aspek dari subjective well-being. Jadi, perasaan tidak tenangdapat

menyebabkan penurunan tingkat subjective well-being.

Ciri-ciri yang menunjukkan rendahnya subjective well-being pada
remaja yang diperoleh dari data-data nasional dan lokal juga terjadi pada siswa

SMP N 7 Yogyakarta, namun tidak se-ekstrim yang dipaparkan dalam data-data



nasional. Ekstrim yang dimaksud adalah bunuh diri. Remaja di SMP N 7 yang
memiliki kecenderungan subjective well-being rendah memiliki ciri-ciri sering
merasakan perasaan tidak menyenangkan karena banyak masalah dengan teman
dan orang tua, tidak puas dengan wilayah kehidupan seperti tidak puasnya
koresponden dengan prestasi yang telah diraih. Dari hasil observasi juga diperoleh
hasil bahwa tidak sedikit remaja yang tidak percaya diri, terlihat malas dan enggan
melakukan aktivitas, cenderung menarik diri dari orang-orang disekitarnya, tidak

memiliki tujuan, mudah menyerah.

Meski begitu, tidak semua remaja di SMP N 7 Yogyakarta
menunjukkan ciri-ciri tersebut. Hal ini berarti tidak semua remaja larut dalam
masalah dan dampak yang ditimbulkan karena perubahan sosial, kognitif, emosi
dan biologis yang dialami remaja. Banyak dari mereka menunjukkan ciri-ciri
remaja bahagia. Mereka mampu beradaptasi dengan lingkungan, tampak berminat
melakukan aktivitas yang sedang berlangsung, memiliki tujuan, optimis, tampak

ceria.

Yogyakarta kini telah menjadi kawasan urban. Kawasan urban atau
perkotaan adalah wilayah kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi
kawasan sebagai tempat pemukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi
(id.wikipedia.org). Oleh karena hal tersebut maka banyak orang dari luar D.I.Y
yang datang. Diantara banyaknya dari pendatang yang datang ke Jogja ini tak
sedikit yang datang untuk bersekolah. Beragamnya latar belakang budaya

pendatang sedikit banyak mempengaruhi gaya hidup warga Jogja, tak terkecuali
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remaja. Remaja di kawasan urban memiliki gaya hidup yang bebas atau biasa
disebut dengan pergaulan bebas. Pergaulan bebas tidak sedikit membawa dampak
negatif bagi remaja yang berada di lingkungan urban. Garbarino dalam penelitian
Morgan, dkk (2009) menyebutkan resiko kesehatan mental yang meningkat pada
remaja. Resiko tersebut disebutkan masih dalam penelitian Morgan, dkk (2000)
disebutkan diantaranya kehamilan pada remaja (Coley, Kuta, dan Chase-lansdale);
gangguan afektif dan gangguan perilaku (Salguero dan McCusker); dan
dikeluarkan dari sekolah (Harvard Civil Rights Project). Jadi, dampak negatif dari
kehidupan urban pada remaja adalah masalah kesehatan mental, kehamilan,

dikeluarkan dari sekolah, gangguan afektif dan gangguan perilaku.

SMP N 7 Yogyakarta yang terletak di daerah perkotaan tidak dapat
terlepas dari pengaruh kehidupan urban. Gaya hidup remaja urban yang menjadi
contoh bagi remaja masa kini juga sedikit banyak dapat mempengaruhi gaya
hidup remaja di SMP N 7 Yogyakarta. Dikhawatirkan remaja SMP N 7
Yogyakarta juga terkena dampak negatif dari gaya hidup remaja urban. Sehingga
penelitian mengenai subjective well-being remaja dianggap penting. Diharapkan
dengan mengetahui tingkat subjective well-being remaja dapat mencegah ataupun
meminimalkan dampak negatif dari lingkungan urban. Semua itu tak lepas dari

pengaruh lingkungan.

Santrock (2007) menyatakan bahwa pengalaman dari lingkungan yang
dialami remaja, lebih berkontribusi pada perubahan emosi mereka, dibandingkan
dengan perubahan hormon. Perubahan emosi yang disebabkan lingkungan akan

berpengaruh pada tingkat afek positif dan tingkat rendahnya afek negatif, yang
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merupakan aspek dari subjective well-being. Sehingga perubahan emosi yang
disebabkan lingkungan akan mempengaruhi tingkat subjective well-being remaja.
Jadi, secara tidak langsung lingkungan turut berkontribusi pada tingkat subjective

well-being remaja.

Lingkungan diantaranya terdiri dari lingkungan rumah dan lingkungan
sekolah. Di rumah terdapat orang tua dan di sekolah terdapat teman dan guru.
Rueger, dkk (2008) menyatakan bahwa teman sekelas, teman dekat, sekolah,
orang tua, guru merupakan sumber dukungan sosial. Sehingga bisa dikatakan
bahwa orangtua, guru, dan teman yang merupakan sumber dukungan sosial yang
berpengaruh pada subjective well-being remaja dan itu terbukti pada pre-

eliminaryresearch.

Edward & Lopez (Morgan, dkk., 2011) mengungkapkan bahwa faktor
eksternal psikologis seperti dukungan sosial berperan penting dalam kesejahteraan
remaja (adolescent’s well-being). Peer, keluarga dan lingkungan sekolah
dikatakan mempengaruhi persepsi remaja terhadap dukungan sosial (Caldwell,
Silverman, Lefforge & Silver 2004 dalam Morgan, dkk. 2011). Pada penelitian
lain yang dilakukan oleh Farington, dkk (Morgan 2011) ditemukan bahwa
persepsi negatif terhadap dukungan dari sekolah, peer, dan orang tua berhubungan
dengan bermacam-macam hasil yang negatif pada remaja. Edward dan Lopez juga
menemukan bahwa adanya dukungan dari keluarga yang dirasakan oleh remaja
merupakan prediktor dari kepuasan hidup (life satisfaction), dimana kepuasan
hidup juga merupakan salah satu komponen yang digunakan untuk mengukur

tingkat subjective well-being pada individu. Begitu pula Suldo dan Huber
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(Morgan,dkk., 2011) juga menyatakan bahwa dukungan dari orang tua merupakan
prediktor terkuat dari kepuasan hidup. Tidak hanya dukungan orang tua,
dukungan sosial dari guru oleh Suldo dan Huebner (Suldo, dkk., 2009) juga
dinyatakan berpengaruh pada kepuasan hidup remaja. Suldo dan Huebner (Suldo,
dkk., 2009) menyatakan bahwa remaja yang memiliki tingkat kepuasan hidup
paling tinggi adalah mereka yang merasakan dukungan sosial dari guru yang
paling banyak. Jadi, dapat dikatakan jika dukungan dari sumber dukungan sosial,
baik itu orang tua, guru dan teman juga mampu mempengaruhi tingkat subjective

well-being pada remaja.

Tingkat Subjective well-being pada seseorang tidak selalu tinggi
ataupun rendah. Berdasarkan teori adaptasi yang diungkap oleh Diener, dkk
(Eryilmaz, 2012), situasi dan perisiwa yang dialami oleh seseorang mungkin
menciptakan tinggi rendahnya subjective well-being, namun lambat laun efek
yang diciptakan mulai kehilangan pengaruhnya. Lykken, dkk (Eryilmaz, 2012)
menyatakan tingkat subjective well-being akan kembali kepada fixed point, karena
setiap individu memiliki fixed level yang berbeda satu sama lain, sesuai dengan
teori fixed point. Setelah individu beradaptasi dengan kondisi yang positif maupun
negatif, tinggi rendahnya tingkat subjective well-being tidak berlangsung lama
(Emmons R. A dalam Eryilmaz, 2012). Hal ini juga terjadi pada tingkat subjective
well-being remaja.Oleh sebab itu remaja melakukan beberapa strategi untuk dapat
menjaga agar tetap sering mengalami emosi positif, sedikit mengalami emosi
negatif dan memilki kepuasan hidup yang tinggi. Kondisi demikian disebut

dengan mental control(Luter, 2010 dalam Eryilmaz, 2012; Tkach. C,
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Lyubomirsky. S, 2006 dalam Eryilmaz, 2012). Beberapa hal yang dilakukan
remaja untuk menjaga subjective well-being mereka adalah: menjaga jarak dengan
peristiwa dan situasi yang negatif, mengontrol dalam hubungan, berpikir positif,
berorientasi memiliki waktu yang positif, memiliki perilaku yang berorientasi
pada berharap untuk menunjukkan kebahagiaan, memecahkan masalah, mencari

perlindungan pada agama yang diyakini (Eryilmaz, 2012).

Usaha remaja untuk mempertahankan subjective well-beingakan
menjadi lebih mudah dilakukan jika mereka juga merasakan adanya dukungan
sosial dari orang tua, teman dan guru. Dengan dirasakan adanya dukungan sosial
dari orang tua, teman dan guru, diharapkan tingkat subjective well-being juga
meningkat. Tingginya tingkat subjective well-being pada remaja diharapkan
membuat remaja menjadi individu yang lebih positif sehingga remaja menjadi
lebih sehat secara mental. Remaja yang sehat mampu meminimalisir dampak
negatif (contohnya: bunuh diri, hamil pra-nikah, ketidak mampuan menyesuaikan
diri dengan sekolah, gangguan afektif dan gangguan perilaku yang membuat
kacau dan mengganggu) dari perubahan biologis, psikologis, sosial dan kognitif
sertaa pengaruh lingkungan urban pada dirinya. Oleh sebab itu maka penelitian

terhadap subjective well-being remaja menjadi penting.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian Eryilmaz (2010) menyatakan
bahwa remaja usia 15 tahun merasa lebih bahagia dibanding orang yang berusia
lebih tua, namun pada penelitian Goldbeck (2007) dinyatakan bahwa remaja
mengalami penurunan kepuasan hidup yang merupakan aspek dari subjective

well-being. Santrock (2007) menyatakan bahwa pengalaman di lingkungan
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berdistribusi paling banyak terhadap perubahan emosi remaja, dimana lingkungan
remaja diantaranya ada lingkungan rumah dan sekolah, dan orang tua, teman dan
guru yang terdapat dalam lingkungan remaja merupakan sumber dukungan sosial
bagi mereka (Rueger, dkk., 2008).Hal ini diperkuat dengan pernyataan Edward
dan Lopez (Morgan, 2011) yang menyatakan bahwa dukungan dari orang tua
merupakan prediktor terkuat dari kepuasan hidup, dimana kepuasan hidup
merupakan aspek dari subjective well-being. Maka apakah dukungan sosial

berhubungan dengan subjective well-being?

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan, rumusan masalah yang
akan ditangkap peneliti adalah adakah hubungan antara dukungan sosial dengan

subjective well-being pada remaja SMP N 7 Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat dukungan sosial yang diterima oleh remaja SMP di Yogyakarta.

2. Mengetahui tingkat subjective well-being pada remaja SMP di Yogyakarta.

3. Mengetahui hubungan antara dukungan sosial (social support) dengan tingkat
subjective well-being pada remaja SMP N 7 Yogyakarta.

4. Mengetahui sumber dukungan sosial yang paling berpengaruh terhadap subjective

well-being.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis maupn manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberi manfaat dalam
pengembangan psikologi, khususnya psikologi perkembangan kesehatan
mental mengenai sejauh mana pengaruh dukungan sosial dengan subjective
well-being pada remaja SMP di Yogyakarta.Selain itu juga memberikan

masukan keilmuan bagi peneliti yang ingin mengkaji bidang yang sama.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat
kepada, pertama, pada peneliti, sehingga peneliti mendapatkan informasi
mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan subjective well-being
pada remaja SMP di Yogyakarta. Kedua, pada remaja SMP, dapat
memberikan informasi kepada remaja SMP dan pihak yang terkait lainnya
mengenai dukungan sosial dengan subjective well-being pada remaja SMP di
Yogyakarta. Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
dan informasi untuk lebih memanfaatkan dukungan sosial yang dirasakan

oleh remaja SMP dan tingkat subjective well-being mereka.

E. Keaslian Penelitian

Beberapa peneliltian sebelumnya yang pernah dilakukan berkaitan dengan

variabel-variabel pebelitian ini yakni:
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Subjective well-being Pada Wanita Menopause. Penelitian ini dilakukan oleh Tri
Winarsih dari fakultas Psikologi UGM (2006). Subjeknya adalah wanita
menopause. Yang membedakan dengan penelitian ini adalah metode
penelitiannya. Tri winarsih menggunakan metode penelitian kualitatif. Teori yang
digunakan adalah toeori subjective well-being milik Diener. Subjek yang
digunakan yakni wanita menopause. Hasil penelitian Winarsih menyatakan
bahwa pada masa menopause seluruh responden mengalami penurunan kualitas
pada beberapa aspek diri diantaranya; kualitas kesehatan fisik dan motorik, daya
tarik fisik, kualiatas fungsi seksual, perubahan interaksi dengan keluarga,
perubahan interaksi dengan lingkungan sosial, dan interaksi di lingkungan kerja
yang tidak mengalami perubahan kualitas.

Social Support from Parents, Friends, Classmates and Teachers in Children and
Adolescents Age 9 to 18 Years: Who is Perceived as Most Supportive. Penelitian
ini dilakukan oleh Caroline L. Bokhorst, Sindy R. Sumter dan P Michiel
Westenberg yang berasal dari Universitas Leiden. Penelitian dilakukan pada
anak- anak dan remaja usia 9-18 tahun. Subjek berjumlah 678 siswa. 304 laki-
laki dan 351 perempuan. Metode yang digunakan yakni metode korelasional.
Alat ukur yang digunakan yakni Social Support Scale for Children and
Adolescent (SSSCA). Teori dukungan sosial dari Demaray dan Malecki banyak
digunakan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa tingkat dukungan sosial
yang dirasakan dari orang tua dan teman sama pada semua usia (9-18 tahun).
Pada subjek yang berusia 9-15 tahun, orang tua dan teman dirasakan sama
dukungannya. Penelitian tentang keunggulan dari sumber dukungan sosial
menunjukkan bahwa orang tu dan teman dirasakan sama-sama suppoertive;

hanya pada usia 16-18 tahun dukungan teman dirasakan melebihi dukungan
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orang tua. Dukungan dari guru dirasakan lebih rendah oleh grup subjek dengan
usia yang lebih tua, dan hal ini berhubungan dengan transisi dari sekolah dasar ke
sekolah menengah. Pada akhirnya, anak perempuan lebih merasakan dukungan
dari guru, teman sekelas, teman-teman daripada anak laki-laki.

Ali Eryilmaz yang berasal dari Turki juga pernah melakukan penelitian
yang bertema subjective well-being dengan subjek remaja yang
dipublikasikan pada tahun 2011.Judul penelitian Eryilmaz adalah The
Relationship Between Adolescent’s Subjective Well-Being and Positive
Expectations Towards Fututre. Penelitian Eryilmaz melibatkan 233 orang
remaja. 121 remaja laki-laki dan 112 perempuan. Usia antara 14 tahun
sampai 17 tahun. Metode yang digunakan adalahmultimethod.Teori yang
digunakan yakni teori subjective well-being milik Diener dan teori waktu
milik McGrath dan Kelly. Alat ukur yang digunakan yakni Adolescent's
Subjective Well-Being Scale dan Positive Future Expectation Scale.
Hubungan Kekuatan Karakter dengan SubjectiveWell-Being pada Penduduk
Dewasa Muda Asli Yogyakarta.Penelitian ini dilakukan oleh Sabiqotul Husna
dari Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora program studi psikologi di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2012.Teori yang digunakan Husna yakni
teori subjective well-being dari Diener serta teori tentang kekuatan
karakter dari Park. Alat ukur yang digunakan yakni skala subjective well-
being yang dibuat oleh Diener dan skala kekuatan karakter yang dibuat
oleh Park. Hasil penelitian Husna adalah ada hubungan positif antara

kekuatan karakter dengan subjective well-being.
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5. Subjective Well-Being in Urban Adolescents: Interpersonal, Individual,
and Community Influences. Penelitian ini dilakukan oleh Mellisa L.
Morgan, Elizabeth M. Vera, Rufus R. Gonzales, Wendy Conner, Kim
Bena Vacek dan Laura Dick Coyle. Penelitian ini mengukur hubungan
antara kriteria subjective well-being (afek positif, afek negative, dan
subjective well-being) dan variabel individu, keluarga, teman, sekolah dan
prediktor lingkungan rumah pada 159 macam etnis remaja urban. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa afek negatif secara signifikan
diprediksi oleh variabel keluarga, afek positif secara signifikan diprediksi
oleh variabel individu, sekolah dan teman, dan kepuasan hidup secara
signifikan diprediksi oleh variabel individu dan keluarga. Skala yang
digunakan kuesioner demografis; positive and Negative Afect Scale
(PANAS) dan The satisfaction with Life Scale (SLS) digunakan untuk
mengukur variabel kriteria; Children’s Hope Scale (CHS), Hare Area-
Specifik Self-Esteem Scale,Vaux Social Support Record (VSSR), Life
Orientation Test (LOT), Sense of Community Index (SCI), Block Booster
Enviromental Inventory (BBEI) digunakan untuk mengukur variabel
prediktor.

6. Social Support, Mastery, Self-Esteem and Individual Adjustment Among
At-Risk Youth. Penelitian ini dilakukan oleh Racheli Lipschitz-Elhawi dan
Haya Itzhaky. Penelitian ini melibatkan 112 remaja yang berasal dari
keluarga tidak mampu dan terdiri dari seluruh populasi remaja yang

tinggal di residential treatment center yang berlokasi dekat Jerusalem di
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Israel. Metode yang digunakan yakni metode korelasional. Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa tidak satupun sumber internal (self-esteem, sense of
mastery) dan external (dukungan sosial) yang berkaitan secara signifikan
dengan semua pengukuran penyesuaian diri. Sumber-sumber yang berbeda
berkaitan dengan pengukuran penyesuaian diri individual dengan cara
yang berbeda. Dukungan peer tidak tidak berhubungan secara signifikan
dengan berbagai pengukuran penyesuaian diri. Self-esteem berhubungan
dengan penyesuaian diri secara akademik pada remaja, dansense of

mastery berhubungan dengan penyesuaian sosial dan personal.

Berdasarkan pemaparan di atas perbedaan antara penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya terletak pada:

1.  Subjek penelitian. Pada penelitian ini menggunakan subjek remaja SMP.
Yang membedakan remaja SMP pada penelitian ini dengan penelitian
Morgan, dkk, Bokhorst, dkk,Racheli Lipschitz-Elhawi dan Haya Itzhaky
serta Ali Eryilmaz terletak pada karakteristik remaja. Remaja indonesia
lebih bersifat kolektif; karena subjek tinggal dan berasal dari Yogyakarta,
maka mayoritas berasal dari suku jawa dengan budaya dan adat yang
berbeda dengan subjek remaja pada penelitian sebelumnya; remaja pada
penelitian mayoritas menganut dan memiliki keyakinan pada agama
tertentu. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, subjek remaja dalam
penelitian terdiri dari banyak ras dan suku bangsa, tidak semua menganut

ajaran agama tertentu, lebih bersifat individual.
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Metode penelitian. Penelitian ini sama dengan penelitian sebelmnya, sama-
sama menggunakan metode korelasional.

Alat ukur. Pada penelitian ini sesuai dengan variabel-variabel-nya,
menggunakan skala subjective well-being berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Diener dan skala dukungan sosial berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh Taylor. Perbedaan skala subjective well-
being penelitian ini dengan milik Diener adalah skala pada penelitian ini
lebih disesuaikan dengan kehidupan remaja.

Secara teori pada penelitian ini untuk variabel subjective well-being teori
yang digunakan memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, yakni
teori subjective well-being milik Diener. Namun untuk variabel dukungan
sosial penelitian ini menggunakan teori yang berbeda dengan penelitian
Bokhorst, dkk serta Racheli Lipschitz-Elhawidan Haya Itzhaky. Teori

dalam penelitian ini menggunakan teori milik Taylor.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dansubjective well-being

pada remaja SMP N 7 Yogyakarta, dimana semakin tinggi dukungan sosial
maka semakin tinggi subjective well-being remaja. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah subjective well-being

remaja.

. Dukungan sosial dari teman merupakan sumber dukungan sosial yang paling

tinggi pengaruhnya terhadap subjective well-beingremaja.

. Keterbatasan pada penelitian ini yakni terdapat satu indikator yang hilang dari

aspek rendahnya afek negatif, sehingga subjective well-being tidak dapat
diukur menggunakan indikator tersebut. Selain itu, karena penelitian ini
hanya dilakukan pada satu sekolah saja maka hasilnya tidak bisa
digeneralisasi kepada semua remaja di Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di ata, maka saran yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

1.

Kepada remaja untuk menjaga dan meningkatkan subjective well-being
dengan cara selalu berpikir positif, menjaga hubungan baik dengan orang-
orang disekitar, mencari teman dan tempat bergaul yang membuat bahagia,

mencari teman yang mendukung tujuan dan cita-cita, mencari teman yang mau
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menerima apa adanya, menerima masa lalu, menjauh dari hal-hal yang
membuat perasaan tidak senang, banyak bergaul dengan orang-orang yang
menyenangkan. Selain itu juga tidak menyia-nyiakan dukungan sosial yang

diterima dan dirasakan dengan melakukan hal-hal yang bersifat positif.

. Kepada orang tua, guru dan teman, sebaiknya selalu meluangkan waktu dengan
remaja, mendengarkan pendapat remaja, menghargai pendapat dan pemikiran
remaja, menciptakan lingkungan pergaulan yang membuat remaja tidak
melakukan hal-hal negatif seperti tawuran, menggunakan obat-obatan
terlarang, membolos, hamil di usia dini dan di luar nikah, mengalami gangguan
psikologis (depresi, pencemas, stress) dan sebagainya.

. Kepada pihak sekolah untuk lebih memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi
kebahagiaan remaja di sekolah seperti cara guru mengajar dikelas, hubungan
dengan teman dekat, situasi kelas, hubungan dengan teman satu kelas, sehingga
mereka menjadi lebih terlibat dengan segala macam aktivitas di sekolah dan
menjadi remaja yang bahagia, ceria, aktif dibidang yang diminati, memiliki
hobi yang membuatnya bahagia, menggunakan waktu luangnya dengan belajar
bersama teman, berprestasi dbidang yang diminati.

. Kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain untuk dikaitkan
dengan variabel subjective well-being seperti prestasi, tujuan hidup, keluarga.
Kemudian jika hendak menggunakan skala-skala dalam penelitian ini peneliti

selanjutnya perlu melakukan modifikasi.
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